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MOTTO 

 

 ايسر العسر مع إن

Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan. 

 

( Al- Insyiroh QS; 6) 
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  التجريد

  

تطبيق برنامج الاءصلاحي فى تعليم اللغة ) ٠٨٤٢٠٠١٦(نينج حلمية جنة 
العربية للفصل الثَاني الطا بعي فى المدرسة العالية الحكومية كوديان سنة الدراسة 

هذا الفحص يعمل بمقصود لشرح وتحليل عن ). دراسة قضية  ( ٢٠١٢ / ٢٠١١
تنفيذ والخلفية إجاد برنامج الاءصلاحي فى تعليم اللغة العربية للفصل الثَاني الطا بعي 

ومصدر . فى المدرسة العالية الحكومية كوديان وضربية الحصل من برنامج الاءصلاحي
 قل معيار التمام البيانات من هذالفحص هو طلاَب للفصل الثَاني الطا بعي لم يبلغ أ

(KKM)وتعليم , و موضوع  هذالفحص هو تنفيذ الاءصلاحي فى تعليم اللغة العربية
  .الاءصلاحي يعمل فى خارج وقت التعليم

وجمع معلومات تجد بمراقبة تعليم اللغة العربية , هذاالفحص هو بحث كيفي
 و استاذ وجمع معلومات ايضا تجد بمقابلة مع رئيس المدرسة. وتعليم الاءصلاحي

وكذالك ايضا جمع معلومات تجد . اللغةالعربية و طلاَب من الفصل الثَاني الطابعي
وتحليل المعلومات يعمل بإعطاع المعنى لمعلومات الذي تجمع وبعدكذالك . بوثائق

  .يلاخص عن المعلومات

وحصل من هذالفحص يدل أن تطبيق برنامج تعليم الاءصلاحي يعطى حاصل 
ذالك الحال ينظر من فعاليةالطلاَب فى . از تعليم اللغة العربية لطلاَبالحسنة من الاءنج

وهدف من هذاالتعليم الاءصلاحي هو . اتباع التعليم الاءصلاحي وحاصل الاءنجاز
وحسن الاءنجاز التعليم . ليرتفاع درجةالتوكيل الطلاَب عن الدراسةالذي لم توكَل لهم

 .ات معلومالطَلاب الذي تجريب االصعبة بإجراً
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam proses pembelajaran di sekolah, aktivitas belajar tidak 

selamanya dapat berjalan dengan lancar. Masalah kesulitan belajar ini sudah 

merupakan masalah umum yang terjadi dalam proses pembelajaran. Secara 

umum, dapat dikatakan bahwa kesulitan belajar seorang peserta didik di 

sekolah dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.  

Kesulitan yang dialami peserta didik di sekolah bisa bermacam-

macam, baik dalam hal menerima pelajaran, menyerap pelajaran, atau kedua-

duanya. Setiap peserta didik pada prinsipnya mempunyai hak untuk mencapai 

prestasi belajar yang memuaskan. Namun, dalam kenyataannya jelas bahwa 

peserta didik tersebut memiliki perbedaan baik dalam kemampuan intelektual, 

kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan, maupun pendekatan 

belajar yang tepat untuknya.  

Perbedaan kecerdasan yang dimiliki masing-masing individu bisa 

terakomodir dengan baik manakala diberikan wadah yang sesuai porsinya. 

Dengan maksud, untuk dapat melayani peserta didik tersebut, ada program 

layanan pendidikan khusus yakni program pengayaan (enrichment) diberikan 

kepada peserta didik yang dalam hasil ujian mencapai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal), Sedangkan program pengulangan (remedial) di berikan 

kepada peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 
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Minimal). Namun dalam bahasan ini penulis akan memaparkan mengenai 

program remedial dan tidak memfokuskan pada program pengayaan. 

Kegagalan pencapaian hasil belajar mungkin disebabkan oleh beberapa 

faktor yang timbul secara individual atau melalui cara berinteraksi. Beberapa 

faktor penyebabnya yaitu faktor internal pribadi siswa, lingkungan pribadi dan 

mungkin gabungan dari keduanya; juga faktor eksternal yang berkaitan erat 

dengan siswa. 

1. Faktor Penyebab Internal 

Faktor penyebab internal diantaranya adalah : 

a. Kesehatan 

Kondisi fisik siswa secara umum dapat mempengaruhi 

kemampuan mencapai suatu tujuan. Pencapaian hasil belajar pada 

dasarnya merupakan usaha yang hanya dapat dicapai melalui kerja 

keras, tekun, dan dilakukan dengan komitmen tinggi. Kurang energi 

yang disebabkan kondisi fisik yang kurang sehat dapat menutup 

kemungkinan siswa memiliki kemampuan disebutkan di atas. 

b. Problem Penyesuaian Diri 

Faktor lain yang juga termasuk faktor internal siswa yaitu 

problem penyesuaian diri. Walaupun permasalahan ini erat kaitannya 

dengan faktor eksternal misalnya siswa lain atau masyarakat di sekitar, 

namun sumber utama adalah berasal dari dalam siswa. Sebagai contoh, 

siswa yang memiliki gagasan emosi, pada awalnya menghambur-
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hamburkan energi mereka sebelum akhirnya dapat menggunakannya 

untuk kegiatan belajar. 

2. Faktor Penyebab Eksternal 

Faktor eksternal siswa diantaranya adalah :  

a. Lingkungan  

Faktor lingkungan pada umumnya muncul di luar situasi siswa. 

Faktor ini juga merupakan kesulitan dasar yang tidak mudah untuk 

diidentifikasi. lingkungan yang muncul sebagai hasil reaksi atau 

perubahan dalam diri siswa terhadap keluarga dan lingkungannya, 

misalnya kondisi orang tua yang tidak harmonis. Penolakan 

lingkungan terhadap diri siswa pun dapat menjadi problem kesulitan 

belajar.  

b. Cara Guru Mengajar Yang Tidak Baik 

Guru kelas dapat dikategorikan faktor eksternal karena guru 

yang tidak baik dalam mengajar dapat menimbulkan kesulitan belajar 

siswa. Agar hal ini tidak terjadi maka guru perlu melakukan perbaikan 

secara berkala, baik dalam penguasaan metode mengajar maupun 

dalam penguasaan materi yang hendak diajarkan. 

c. Orang Tua Siswa 

Sumber eksternal lain adalah orang tua yang tidak mau atau 

tidak mampu menyediakan buku atau fasilitas belajar yang memadai 

bagi anak-anaknya atau mereka yang tidak mau mengawasi anak-

anaknya agar belajar di rumah. Dengan adanya pengawasan, minimal 
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mereka bisa mengetahui ketika anak mempunyai kesulitan belajar. Di 

samping itu, orang tua yang peduli terhadap pengawasan belajar 

anaknya di rumah juga bisa membantu mengatasi kesulitan belajar 

lainnya. 

d. Masyarakat Sekitar 

Masyarakat di sekitar siswa dapat menjadi sumber masalah, 

ketika keberadaan masyarakat tidak kondusif terhadap kebutuhan 

siswa secara individual maupun kelompok. Siswa akan merasa berhasil 

atau bermanfaat, jika ia dapat merasakan manfaat yang nyata dari hasil 

belajar di sekolah dengan keadaan di masyarakat, tempat mereka 

berada. Sebaliknya, siswa tidak akan merasakan hasil belajarnya, jika 

yang ia pelajari tidak bermanfaat atau memberi pengaruh, baik 

langsung maupun tidak langsung dalam kehidupan siswa .1 

Salah satu bantuan yang dapat dilaksanakan adalah dengan 

pengajaran remedial yaitu suatu bentuk pengajaran khusus yang sifatnya 

memperbaiki proses belajar. Pengajaran remedial di gunakan untuk 

membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar dan juga belum 

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).  

Berdasarkan gambaran tersebut, maka objek penelitian yang sesuai 

dengan permasalahan penulis adalah MAN Godean. Hal ini jelas cukup 

menarik untuk dikaji lebih lanjut karena di MAN Godean diterapkan 

                                                             
1 Prof. H. M. Sukardi, MS., Ph.D., Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 

hlm. 231. 
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program remedial, akan tetapi peneliti hanya memfokuskan penelitian ini 

pada kelas X1 IPA-2 MAN Godean. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat ditarik pokok 

permasalahan yang relevan untuk diajukan yaitu: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab siswa kelas X1 IPA-2 

di Madrasah Aliyah Negeri Godean Tahun Ajaran 2011/2012? 

2. Bagaimana penerapan program remedial dalam pembelajaran Bahasa Arab 

siswa kelas X1 IPA-2 di Madrasah Aliyah Negeri Godean Tahun Ajaran 

2011/2012? 

3. Faktor apa yang melatarbelakangi adanya pelaksanaan penerapan program 

remedial dalam pembelajaran Bahasa Arab siswa kelas X1 IPA-2 di 

Madrasah Aliyah Negeri Godean Tahun Ajaran 2011/2012? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian dari penulisan skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui secara deskriptif pelaksanaan pembelajaran Bahasa 

Arab siswa kelas X1 IPA-2 di Madrasah Aliyah Negeri Godean Tahun 

Ajaran 2011/2012? 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang melatarbelakangi pelaksanaan 

penerapan program remedial dalam pembelajaran Bahasa Arab siswa kelas 

X1 IPA-2 di Madrasah Aliyah Negeri Godean Tahun Ajaran 2011/2012? 
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3. Untuk mengetahui bagaimana penerapan program remedial dalam 

pembelajaran Bahasa Arab siswa kelas X1 IPA-2 di Madrasah Aliyah 

Negeri Godean Tahun Ajaran 2011/2012? 

Sedangkan kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat menambah wawasan dan mampu memberikan kontribusi bagi 

lembaga pendidikan lain yang juga menerapkan program remedial dan 

lebih khususnya untuk MAN Godean sendiri. 

2. Memberikan wawasan kepada guru bahasa Arab dalam merancang 

pembelajaran remedial di kelas dan sebagai bahan koreksi guru bidang 

studi yang bersangkutan. 

3. Dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi sekolah yang 

bersangkutan khususnya dan bagi lembaga pendidikan lain. 

4. Bagi penulis, sebagai ajang belajar dan menambah wawasan dalam dunia 

pendidikan bahasa Arab. 

5. Sebagai pengembang wacana dan pengetahuan dalam menyikapi masalah-

masalah pada proses belajar mengajar.  

 

D. Kajian Pustaka 

Untuk mendukung penelaahan yang lebih komprehensif dan juga 

untuk melengkapi skripsi ini maka peneliti mengambil beberapa buku yang 

berhubungan dengan permasalahan penelitian yang akan peneliti kaji, peneliti 

menggunakan beberapa pijakan dari skripsi-skripsi sebelumnya yang senada 

dengan tema peneliti, antara lain: 
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1. Implementasi program remedial teaching bidang studi pendidikan agama 

Islam di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta (telaah atas program 

remedial di kelas akselerasi) 

Penelitian ini merupakan hasil penelitian Atikah Syamsi, Tarbiyah, 

2007. Berisi tentang program remedial teaching pada bidang studi 

pendidikan agama Islam untuk kelas akselerasi, peneliti tersebut 

memfokuskan pada kelas akselerasi karena sekalipun peserta didik yang 

masuk kelas akselerasi notabenya terdiri dari peserta didik yang superior-

gifted dan genius ternyata terdapat program remedial teaching dalam 

keberlangsungan proses belajar-mengajarnya. 

2. Aplikasi remedial dalam pembelajaran biologi sebagai upaya 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa materi pokok tumbuhan biji 

tertutup kelas VII MTs Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta Tahun Ajaran 

2008/2009 

Penelitian ini merupakan hasil penelitian dari Rifka Khusnul 

Khotimah. Sains dan Teknologi 2008. Berisi tentang aplikasi remedial 

dalam pembelajaran, hal itu dikarenakan dalam proses pembelajaran 

belum menunjukan aktivitas belajar siswa secara maksimal, sehinggan 

hasil belajar yang didapatkan oleh siswa belum maksimal pula. 

3. Upaya meningkatkan prestasi belajar matematika melalui pembelajaran 

remedial dengan menggunakan metode tutor sebaya di Madrasah Aliyah 

Ibnul Qoyyim Yogyakarta kelas X 
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Penelitian ini merupakan hasil penelitian dari Khusnul Arofah. 

Sains dan Teknologi 2010. Berisi tentang pembelajaran remedial dengan 

menggunakan tutor sebaya, yaitu teman sebaya yang lebih pandai yang 

memberikan bantuan belajar kepada teman-teman sekelasnya di sekolah. 

Tutor sebaya dikenal dengan pembelajaran teman sebaya atau antar peserta 

didik, hal ini bisa terjadi ketika peserta didik yang lebih mampu 

menyelesaikan pekerjaannya sendiri dan kemudian membantu peserta 

didik lain yang kurang mampu. Belajar dengan teman sebaya dapat 

menghilangkan kecanggungan dan bagi siswa yang menjadi tutor akan 

lebih menguasai materi tersebut. 

Dari ketiga skripsi di atas, skripsi yang penulis teliti mempunyai 

perbedaan yang terletak pada objek dan fokus penelitian, dimana penulis 

memfokuskan pada bagaimana penerapan program remedial dalam 

pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri Godean Tahun Ajaran 

2011/2012.  

 

E. Landasan Teori 

1.  Remedial 

Remedi tidak lain adalah termasuk kegiatan pengajaran yang tepat 

diterapkan, hanya ketika kesulitan dasar para siswa telah diketahui. 

Kegiatan remidi merupakan tindakan korektif yang diberikan kepada siswa 

setelah evaluasi diagnostik dilakukan. Remidi pada umumnya mencakup 

pemahaman kebutuhan individual siswa, ditambah dengan metode 
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pengajaran yang tepat yang diterapkan oleh guru agar membantu siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.2 

Diagnostik pendidikan pada umumnya difokuskan pada tiga 

pertanyaan pokok, yaitu siapakah siswa yang memiliki kesulitan belajar 

dalam kelas? Dari cakupan materi yang telah diberikan, pada unit materi 

pembelajaran manakah yang dirasakan kuat dan materi pembelajaran 

manakah yang dirasakan lemah? Faktor-faktor apakah yang menyebabkan 

kegagalan pencapaian belajar? 

Untuk menjawab pertanyaan pertama, yaitu siapakah siswa yang 

memiliki kesulitan belajar dalam kelas? Pada umumnya, ada beberapa cara 

untuk mengetahui siswa yang memiliki kesulitan belajar. Satu cara yang 

masih dirasakan efektif adalah menggunakan pendekatan survei untuk 

menjaring informasi tentang siswa yang mengalami kesulitan dan 

memerlukan remedi. Tes survey ini termasuk tes dalam program remedi 

yang direncanakan untuk memenuhi tujuan tersebut. 

Sedangkan dilihat dari katanya, istilah remedial berasal dari kata 

remedy (bahasa inggris) yang berarti obat, memperbaiki, atau menolong. 

Karena itu remedial berarti hal-hal yang berhubungan dengan perbaikan. 

Pengajaran remedial merupakan suatu bentuk pengajaran yang bersifat 

mengobati, menyembuhkan, atau membetulkan pengajaran dan 

                                                             
2 Ibid., hlm. 228. 
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membuatnya menjadi lebih baik dalam rangka mencapai tujuan pengajaran 

yang maksimal.3 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran remedial adalah suatu bentuk pembelajaran yang merupakan 

bantuan atau perbaikan seperti cara mengajar, media pelajaran, metode 

mengajar, materi pelajaran, lingkungan yang turut serta mempengaruhi 

proses belajar mengajar. 

Proses belajar mengajar harus dilakukan dengan cara yang 

menyenangkan dengan menggunakan konsep pembelajaran berbasis 

edutainment. Ada tiga asumsi yang melandasi konsep edutainment: 

pertama, perasaan positif, senang, dan gembira akan mempercepat 

pembelajaran. Sedangkan perasaan negative seperti takut, rasa terancam, 

sedih, dan merasa tidak mampu akan memperlambat serta menjadi kendala 

dalam pembelajaran. Kedua, bila peserta didik mampu menggunakan 

potensi nalar dan emosinya secara tepat, ia akan mengalami kemajuan dan 

loncatan luar biasa pada prestasi belajarnya. Ketiga, bila peserta didik 

memperoleh motivasi yang tepat dan diajar secara benar, menghargai style 

dan modalitas belajarnya, maka ia akan meraih hasil belajar yang jauh 

lebih optimal.4 

Agar proses remedi ini berjalan dengan baik, maka di sini peranan 

guru sangatlah penting. Semua guru bidang studi harus dipersiapkan 

dengan baik agar berkemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas 

                                                             
3 http: //fanmooy. wordpress. com/2009/02/21/program-remedial/ 
4 Ahmad Janan Asifudin, Mengukir Pilar-Pilar Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sunan 

Kalijaga Press, 2009), hlm. 114. 
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pendidikan dan pengajaran remedial. Untuk keperluan itu diharapkan 

setidak-tidaknya semua guru bidang studi dapat menjadi guru pendidikan 

remedial. Mereka harus mempunyai pandangan yang sama dengan guru 

pendidikan remedial lainnya dan memahami dengan baik tentang 

perubahan konsep pendidikan remedial serta perubahan-perubahan 

tuntutan kurikulum yang cocok dengan hakikat pendidikan remedial. 

Peranan yang dipikul guru pendidikan remedial itu adalah.  

a. Manusia Pelayan 

Guru pendidikan remedial diharapkan mampu menempatkan 

dirinya sebagai pelayan ambulan untuk membantu siswa dalam 

memecahkan kesulitan menyesuaikan diri pada tuntutan kurikulum 

sekolah. 

Manusia pelayan adalah manusia sabar, ikhlas, dan 

bertanggung jawab dalam mengemban tugasnya sebagai guru 

pendidikan remedial, dan memiliki ketermpilan dalam melayani setiap 

kebutuhan siswa yang sedang mengalami kesulitan belajar. Manusia 

pelayan selalu bersedia mengorbankan waktu sebanyak-banyaknya 

hanya untuk kepentingan siswa yang sedang dihadapinya, sehingga 

tugas pekerjaannya dapat diselesaikan dengan sempurna. Keberhasilan 

siswa kembali ke kelas biasanya sangat bergantung kepada 

keterampilan gurunya, selain lingkungan keluarga dan masyarakatnya.  

b. Agen Perubahan 

Guru pendidikan remedial berperan sebagai pengembang dan 

pengubah kurikulum sekolah, ia bertugas pula melakukan tugas 
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reformasi kelembagaan, selain menghubungkan tugasnya dengan tugas 

guru bidang studi lainnya, terutama merumuskan tujuan yang realistik 

dan kegiatan-kegiatan nyata dalam menghadapi siswa lamban belajar. 

Sebagai agen perubahan, guru harus berani memberikan 

pendapat, sikap, dan aspirasinya kepada aparat kelembagaan yang 

terkait dengan tugas pembimbingan terhadap siswa yang sedang 

dihadapinya terutama yang menyangkut perubahan-perubahan 

kurikulum dan kelembagaan yang harus dilakukannya sesuai dengan 

kebutuhan yang dirasakannya tertentu di lapangan. 

c. Motivator 

Guru pendidikan remedial berperan pula sebagai pendorong 

para ilmuwan untuk melakukan penelitian-penelitian yang dapat 

membantu memudahkan mencari dan menemukan sebab-sebab 

kesulitan belajar siswa, pengetahuan memprediksinya, dan latihan-

latihan yang relevan dengan kebutuhan siswa. Makalah yang 

disuguhkan dalam forum seminar dapat menjadi bahan masukan bagi 

para ilmuwan dalam melakukan penelitian. 

d. Pencegah 

Guru pendidikan remedial dapat berperan pula sebagai 

pencegah terjadinya kesulitan belajar. Pengetahuannya di bidang 

psikometri guru harus sanggup menyampaikan pengalaman-

pengalamannya kepada guru dan anggota staff lainnya mengenai 

langkah-langkah yang harus dilakukannya dalam menyembuhkan 
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kesulitan siswa dalam menghadapi pelajaran di sekolah, paling tidak 

pengetahuan tentang cara-cara mencegah kemungkinan terjadinya 

kegagalan. 

e. Konsultan 

Menurut konsep baru pendidikan bahwa setiap guru di sekolah 

berperan sebagai guru pendidikan remedial. Sebagai ahli dalam 

pendidikan anak-anak, guru harus siap menyampaikan nasihat kepada 

guru lainnya yang membutuhkan pengetahuan pelayanan bimbingan 

dan penyuluhan. Peran konsultasi guru pendidikan remedial di sekolah 

menjadi fokus perhatian guru bidang studi dan tenaga kependidikan 

lainnya. 

f. Pemberi Resep 

Guru pendidikan remedial berperan juga sebagai pemberi resep 

untuk menyembuhkan siswa lamban belajar. Dengan pengalaman-

pengalamannya guru harus bersedia memberi catatan penting tentang 

cara-cara penyembuhan siswa lamban belajar. Catatan itu menjadi 

pegangan guru bidang studi lainnya dalam menghadapi siswa yang 

sama di sekolah lain. 

g. Ekspert 

Guru pendidikan remedial berperan pula sebagai seseorang 

ekspert, artinya ia berfungsi sebagai peneliti, pengumpul, pengolah, 

dan penyimpul data hasil penelitian. Laporannya dibukukan dalam 

bentuk tertentu dan dapat disuguhkan pada seminar untuk ditanggapi 
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dan dipedomani dalam menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran 

remedial di kemudian hari.5 

Sedangkan tujuan dan fungsi remedial adalah: 

a. Tujuan Remidial 

Secara umum tujuan pembelajaran remedial tidak berbeda 

dengan pembelajaran biasa. Yaitu dalam rangka mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Namun secara khusus tujuan pembelajaran remedial 

ini adalah agar siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat mencapai 

prestasi belajar yang diharapkan sekolah melalui proses perbaikan. 

Menurut User Usman dan Lilis Setiawati secara terperinci tujuan 

pembelajaran remedial adalah: 

1) Siswa memahami dirinya khususnya yang menyangkut prestasi 

belajar yang meliputi kelebihan dan kelemahannya, jenis dan sifat 

kesulitan yang dihadapi. 

2) Siswa dapat mengubah atau memperbaiki cara belajar ke arah yang 

lebih baik sesuai dengan kesulitan belajar yang dihadapi. 

3) Siswa dapat mengatasi hambatan belajar yang menjadi latar 

belakang kesulitannya. 

4) Siswa dapat memilih materi dan fasilitas belajar secara tepat untuk 

mengatasi kesulitan belajar. 

5) Siswa dapat mengembangkan sifat dan kebiasaan baru yang dapat 

mendorong tercapainya prestasi belajar yang lebih baik. 

                                                             
5 Cece Wijaya, Pendidikan Remedial, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 49. 
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6) Siswa dapat mengerjakan tugas lebih baik.6 

Tujuan pembelajaran remedial juga untuk membantu dan 

menyembuhkan peserta didik yang mengalami kesulitan belajar 

melalui perlakuan pengajaran. Biasanya setiap madrasah telah 

menetapkan batas minimal ketuntasan belajar untuk tiap-tiap mata 

pelajaran. Batas minimal tersebut berbeda antara satu madrasah dengan 

madrasah lainnya. Hal ini bergantung pada tingkat kesulitan mata 

pelajaran dan tingkat kemampuan peserta didik di madrasah tersebut.7 

b. Fungsi Remedial 

Adapun beberapa fungsi pengajaran remedial adalah sebagai 

berikut: 

1) Fungsi Korektif 

Pengajaran remedial mempunyai fungsi korektif, artinya 

melalui pengajaran remedial dapat diadakan pembentukan atau 

perbaikan terhadap sesuatu yang dianggap masih belum mencapai 

apa yang diharapkan dalam keseluruhan proses belajar mengajar. 

2) Fungsi Penyesuaian 

Yang dimaksud penyesuaian adalah agar dapat membantu 

murid untuk menyesuaikan dirinya terhadap tuntutan kegiatan 

belajar. Murid dapat belajar sesuai dengan keadaan dan 

                                                             
6 http: //www. masbied. com/2009/10/30/pembelajaran-remedial-dalam-meningkatkan-

prestasi-belajar/ 
7 Drs. Zaenal Arifin, M.Pd., Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009), hlm. 304. 
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kemampuan pribadinya sehingga mempunyai peluang besar untuk 

memperoleh prestasi belajar yang lebih baik. 

3) Fungsi Pemahaman 

Fungsi pemahaman adalah agar pengajaran remedial 

memungkinkan guru, murid, dan pihak lain dapat memperoleh 

yang lebih memahami dirinya dan segala aspeknya. Begitu pula 

guru dan pihak-pihak lainnya dapat lebih memahami akan keadaan 

pribadi murid. 

4) Fungsi Pengayaan 

Fungsi pengayaan dimaksud agar pengajaran remedial 

dapat memperkaya proses belajar mengajar. Bahan pelajaran yang 

tidak disampaikan dalam pengajaran regular dapat diperoleh 

melalu pengajaran remedial.  

5) Fungsi Terapeutik 

Dengan pengajaran remedial secara langsung atau tidak 

langsung dapat menyembuhkan atau memperbaiki kondisi 

kepribadian dapat menunjang pencapaian prestasi belajar, 

demikian pula sebaliknya. 

6) Fungsi Akselerasi 

Fungsi akselerasi adalah agar pengajaran remedial dapat 

mempercepat proses belajar baik dalam waktu maupun materi. 

Misalnya murid yang tergolong lambat dalam belajar, dapat 
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dibantu lebih cepat proses belajarnya melalui pengajaran 

remedial.8 

2. Pembelajaran 

Pembelajaran berasal dari kata belajar. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, secara etimologis belajar memiliki arti “berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu”. Definisi ini memiliki pengertian 

bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau 

ilmu. Di sini, usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan 

usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau 

kepandaian yang belum dipunyai sebelumnya.9 

Definisi etimologis di atas mungkin sangat singkat dan sederhana, 

sehingga masih diperlukan penjelasan terminologis mengenai definisi 

belajar yang lebih mendalam. Dalam hal ini, banyak ahli yang 

mengemukakan pengertian belajar. Pertama, Cronbach (1945). Menurut 

Cronbach, “Learning is shown by change in behavior as result of 

experience”. Kedua, Morgan dan kawan-kawan (1986), yang menyatakan 

bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi 

sebagai hasil latihan atau pengalaman. Seperti halnya para ahli yang 

menekankan pengalaman dan latihan sebagai mediasi bagi kegiatan 

belajar, Woolfolk (1995) juga menyatakan bahwa “learning occurs when 

experience causes a relatively permanent change in an individual’s 

knowledge or behavior”. Disengaja atau tidak, perubahan yang terjadi 
                                                             

8 http: //makalahpsikologi. blogspot. com/2010/01/pengajaran-remedial. html 
9 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2010), hlm. 13. 
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melalui proses belajar ini bisa saja ke arah yang lebih baik atau malah 

sebaliknya ke arah yang salah. Yang jelas, kualitas belajar seseorang 

ditentukan oleh pengalaman-pengalaman yang diperolehnya saat 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.10 

Belajar dalam arti mengubah tingkah laku akan membawa suatu 

perubahan pada individu-individu belajar. Perubahan itu tidak hanya 

berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk 

kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, 

penyesuaian diri. ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian 

belajar adalah: 

a. Perubahan yang terjadi secara sadar 

Ini berarti bahwa individu yang belajar akan menyadari 

terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnya individu merasakan 

telah terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya. Misalnya ia 

menyadari bahwa pengetahuannya bertambah. 

b. Penambahan dalam belajar bersifat fungsional 

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri 

individu berlangsung terus menerus dan tidak statis. Satu perubahan 

yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan 

berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnya. Misalnya 

jika seorang anak belajar menulis, maka ia akan mengalami 

perubahan diri dari tidak dapat menulis menjadi dapat menulis. 

                                                             
10 Ibid., hlm. 14. 
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c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 

Dalam perubahan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa 

bertambah dan tertuju untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari 

sebelumnya. Dengan demikian makin banyak usaha belajar itu 

dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan yang diperoleh. 

d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 

Perubahan yang bersifat sementara atau temporer yang terjadi 

hanya untuk beberapa saat saja, seperti berkeringat, keluar air mata, 

menangis, dan sebagainya, tidak dapat digolongkan sebagai 

perubahan dalam arti belajar. perubahan yang terjadi bersifat 

permanen, ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar 

akan bersifat menetap. 

e. Perubahan dalam belajar, bertujuan atau terarah 

Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada 

tujuan yang akan dicapai. Perubahan belajar terarah perubahan 

tingkah laku yang benar-benar disadari. 

f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 

Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu 

proses belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika 

seseorang belajar sesuatu sebagai hasilnya ia akan mengalami 

perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap kebiasaan, 

keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya.11 

                                                             
11 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2008), hlm. 129. 
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Menurut Hamalik (2001:57) Pembelajaran adalah suatu kombinasi 

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi (siswa dan guru), material 

(buku, papan tulis, kapur dan alat belajar), fasilitas (ruang, kelas audio 

visual), dan proses yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 

pembelajaran.12 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat 

belajar dengan baik.13 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara umum 

pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian 

rupa, sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih baik. 

Pembelajaran bertujuan membantu siswa agar memperoleh berbagai 

pengalaman, dan dengan pengalaman itu tingkah laku siswa yang meliputi 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai 

pengendali sikap dan perilaku siswa menjadi bertambah, baik kuantitas 

maupun kualitasnya. 

Disisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip 

dengan pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. 
                                                             

12 http: //www. bloggermajalengka. com/2011/09/pengertian-belajar-dan-pembelajaran. 
html 

13 http: //id. wikipedia. org/wiki/Pembelajaran 
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Dalam konteks pendidikan, guru mengajar agar peserta didik dapat belajar 

dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang 

ditentukan (aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap 

(aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang peserta 

didik, namun proses pengajaran ini memberi kesan hanya sebagai 

pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja. Sedangkan 

pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara pengajar dan peserta 

didik.  

a. Teori Pembelajaran 

Tiga teori telah ditawarkan untuk menjelaskan proses di mana 

seseorang memperoleh pola perilaku, yaitu pengkondisian klasik, 

pengkondisian operan, dan pembelajaran sosial. 

1) Pengkondisian Klasik 

Ivan Pavlov, ahli fisiolog dari Rusia yang memperkenalkan 

teori pengkondisian klasik. Pengkondisian klasik adalah jenis 

pengkondisian di mana individu merespon beberapa stimulus yang 

tidak biasa dan menghasilkan respon baru. Teori ini tumbuh 

berdasarkan eksperimen untuk mengajari anjing mengeluarkan air 

liur sebagai respon terhadap bel yang berdering, dilakukan pada 

awal tahun 1900-an oleh seorang ahli fisiolgi Rusia bernama Ivan 

Pavlov. 
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2) Pengkondisian Operant 

Pengkondisian Operant adalah jenis pengkondisian di 

mana perilaku sukarela yang diharapkan menghasilkan 

penghargaan atau mencegah sebuah hukuman. Kecenderungan 

untuk mengulang perilaku seperti ini dipengaruhi oleh ada atau 

tidaknya penegasan dari konsekuensi-konsekuensi yang dihasilkan 

oleh perilaku. Dengan demikian, penegasan akan memperkuat 

sebuah perilaku dan meningkatkan perilaku tersebut diulang. 

3) Pembelajaran Sosial 

Pembelajaran sosial adalah pandangan bahwa orang-orang 

dapat belajar melalui pengamatan dan pengalaman langsung. 

Meskipun teori pembelajaran sosial adalah perluasan dari 

pengkondisian operan, teori ini berasumsi bahwa perilaku adalah 

sebuah fungsi dari konsekuensi. Teori ini juga mengakui 

keberadaan pembelajaran melalui pengamatan dan pentingnya 

persepsi dalam pembelajaran.14 

b. Prinsip-Prinsip Pembelajaran 

Berikut ini adalah beberapa prinsip pembelajaran dari 

beberapa pakar pembelajaran yang meliputi: 

1) Perhatian Dan Motivasi 

Perhatian mempunyai peranan yang penting dalam 

kegiatan belajar. Dari kajian teori belajar pengolahan informasi 

                                                             
14 Ibid.  
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terungkap bahwa tanpa adanya perhatian tidak mungkin terjadi 

belajar. Perhatian pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan 

pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. 

2) Keaktifan  

Menurut pandangan psikologi, anak adalah makhluk yang 

aktif. Anak mempunyai dorongan untuk berbuat sesuatu, 

mempunyai kemauan dan aspirasinya sendiri. Belajar tidak bisa 

dipaksakan oleh orang lain dan juga bisa dilimpahkan pada orang 

lain. Belajar hanya mungkin terjadi apabila anak menggali sendiri. 

3) Keterlibatan Langsung atau Pengalaman 

Belajar haruslah dilakukan sendiri oleh siswa, belajar 

adalah mengalami dan tidak bisa dilimpahkan pada orang lain. 

4) Pengulangan  

Prinsip belajar yang menekankan perlunya pengulangan 

adalah teori psikologi daya. Menurut teori ini belajar adalah 

melatih daya-daya yang ada pada manusia yang terdiri atas daya 

mengamati, menanggap, mengingat, mengkhayal, merasakan, 

berfikir dan sebagainya.15 

5) Balikan dan Penguatan 

Hukum akibat yang menyatakan bahwa hubungan antara 

stimulus dan respon akan menguat bila menimbulkan akibat 

memuaskan dan akan melemah bila sebaliknya. Dikembangkan 

                                                             
15 Ibid.  
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lebih lanjut dan secara mendalam oleh Skinner dalam Operant 

Conditioning-nya.16 

 

F.  Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll. 

Secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.17 Berdasarkan pada filsafat 

konstruktif, penelitian kulaitatif mengasumsikan realita sebagai sesuatu 

yang dapat dilihat dari sudut pandang yang berbeda. Interaksi dengan 

individu dan pengalaman berbagai peristiwa dipahami berdasarkan 

pemahaman subjektif. Peneliti yang menggunakan metode kualitatif 

percaya bahwa realita adalah bentuk sosial. 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang dikemukakan pada bab 

pendahuluan maka penelitian ini berusaha mengungkap serta menjawab 

fokus penelitian. Agar hal yang diteliti dapat terungkap dengan baik dan 

jelas, maka diperlukan suatu pengamatan dan wawancara yang mendalam 

guna memperoleh data yang lebih banyak dan rinci. Untuk itu digunakan 

                                                             
16 Dr. Nazri Syakur, MA., Proses Psikologik Dalam Pemerolehan dan Belajar Bahasa, 

(Yogyakarta: Sunan Kalijaga Prees, 2008), hlm. 31. 
17 Prof. Dr. Lexy J. Moleong, MA., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 6. 
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pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan yang penting untuk memahami 

suatu fenomena sosial dan perspektif individu yang diletiti. Tujuan 

pokoknya adalah menggambarkan, mempelajari, dan menjelaskan 

fenomena itu. Pemahaman fenomena ini dapat diperoleh dengan cara 

mendeskripsikan dan mengeksplorasikannya dalam sebuah narasi. 

Dengan cara tersebut, peneliti harus dapat memperlihatkan hubungan 

antara peristiwa dan makna peristiwa.18 Dalam penelitian ini, semua 

karakteristik dari variabel yang diteliti dideskripsikan sebagaimana 

adanya tanpa adanya perlakuan atau pengendalian secara khusus. 

Substantif penelitian seperti ini pada dasarnya adalah fenomena tentang 

dunia makna sehingga datanya bersifat kualitatif dengan latar alami 

(natural setting). Dengan demikian jenis penelitian ini bersifat  deskriptif.  

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri Godean dan 

waktu pelaksanaannya adalah pada tahun akademik 2011/2012 

3. Penentuan objek dan subjek penelitian 

Penulis menentukan objek penelitiannya perihal tentang 

pembelajaran bahasa arab serta penerapan program remedial pada kelas 

X1 IPA-2 Madrasah Aliyah Negeri Godean, baik yang berkaitan dengan 

metode, materi, serta bagaimana penyusunan program remedial tersebut. 

Sedangkan untuk subjek penelitiannya adalah Kepala Madrasah MAN 

Godean, Guru Bahasa Arab, Siswa kelas X1 IPA-2. 

                                                             
18 Dr. Syamsuddin dan Dr. Vismaia, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 74. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Seperti diuraikan dalam bagian pendekatan penelitian, 

bahwasanya salah satu karakteristik penelitian ini adalah menggunakan 

latar alami sebagai sumber data dan peneliti sebagai instrument kunci. 

Fenomena yang alami tersebut dapat dimengerti maknanya secara baik 

apabila digunakan multi instrument. Tujuannya adalah agar data yang 

terkumpul dan kesimpulan yang diperoleh tidak hanya dari satu sumber 

tetapi dari berbagai sumber. Maka untuk mendapatkan data yang 

diperlukan dalam penelitian ini, dilakukan teknik-teknik yang relevan, 

antara lain: 

a. Interview (wawancara) 

Wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data 

dengan mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang 

bertugas mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data 

atau obyek penelitian.19 Wawancara ini penulis ajukan kepada Kepala 

Madrasah MAN Godean, Guru Bahasa Arab dan juga siswa kelas X1-

IPA 2. 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis 

wawancara bebas terpimpin, dimana dalam wawancara sudah terlebih 

dahulu dipersiapkan secara garis besar pertanyaan-pertanyaan yang 

memuat hal-hal pokok sebagai pedoman. Hal ini di maksudkan untuk 

mendapatkan data-data yang jelas dan rinci dari fokus masalah yang 

                                                             
19 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 63. 
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ada dalam penelitian, akan tetapi tidak mengesampingkan adanya 

pertanyaan baru diluar pertanyaan yang sudah dipersiapkan asal tidak 

keluar dari permasalahan. 

b. Observasi (pengamatan) 

Teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian 

(Margono, 2003:158).20 Sebagaimana halnya wawancara mendalam, 

pengamatan juga merupakan salah satu metode pengumpulan data 

yang bersifat kualitatiif. Data yang dikumpulkan melalui pengamatan 

ini adalah gejala sosial yang dilakukan dengan menggunakan 

penglihatan, pendengaran, perabaan, perasaan dan penciuman. Dalam 

pengamatan indera yang sering dipakai adalah penglihatan dan 

pendengaran, karena obyek pengamatan dalam penelitian sosial 

adalah berupa tingkah laku individu dan proses sosial dalam suatu 

kelompok kecil. 

Metode observasi ini penulis gunakan sebagai cara untuk 

mendapatkan informasi dan data bagaimana letak geografis sekolah, 

keadaan lingkungan, dan juga proses pembelajaran remedial di 

sekolah. Di sini penulis terjun langsung untuk memperoleh data 

tersebut. 

 

 

                                                             
20 Ibid., hlm. 58. 
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c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi ini di maksudkan untuk melengkapi data 

dari hasil wawancara dan observasi. Dokumentasi yang dimaksudkan 

berbentuk surat-surat, biodata siswa, gambar atau foto, hasil nilai 

evaluai siswa, catatan-catatan lain yang berhubungan dengan fokus 

penelitian. Teknik dokumentasi ini di dapatkan dari sumber non 

manusia, artinya sumber ini terdiri dari dokumen-dokumen. 

Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi dilakukan penulis 

adalah dengan mengobservasi data-data pendukung berupa daftar 

siswa yang diremidi, materi yang di ajarkan dan juga soal-soal. Selain 

itu juga, dengan menggunakan metode observasi ini penulis gunakan 

untuk memperoleh data mengenai keadaan geografis sekolah. Situasi 

dan kondisi Madrasah Aliyah Negeri Godean yang terdiri dari jumlah 

Guru ataupun jumlah Siswa, struktur organisasi, dan juga proses 

pembelajaran remedial bahasa Arab. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data dan 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian 

dasar (Patton, 1980:268). Analisis data adalah rangkaian kegiatan 

penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data 

agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah 

(Suprayogo, 2003:191). 21 

                                                             
21 Ibid., hlm. 69. 
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penyajian data ini adalah dalam rangka untuk memperlihatkan 

data kepada pembaca tentang realitas yang sebenarnya terjadi sesuai 

dengan fokus dan tema penelitian, oleh karena itu data yang disajikan 

dalam penelitian tentunya adalah data yang terkait dengan bahasan saja 

yang perlu disajikan. Dalam penelitian kualitatif, data dianalisis pada saat 

pengumpulan data dan setelah selesai pengumpulan data. 

a. Analisis Data Selama Pengumpulan Data 

Miles dan Huberman (1984) menyebutkan bahwa analisis data 

selama pengumpulan data membawa peneliti mondar-mandir antara 

berpikir tentang apa yang ada dan pengembangan strategi apa untuk 

mengumpulkan data baru (yang biasanya berkualitas lebih baik); 

kemudian melakukan koreksi terhadap informasi yang kurang jelas 

dan mengarahkan analisis yang sedang berjalan berkaitan dengan 

dampak pembangkitan kerja lapangan. 

b. Analisis Data Setelah Pengumpulan Data 

Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan 

penyajian atau penampilan dari data yang dikumpulkan dan dianalisis 

sebelumnya, ini karena peneliti kualitatif banyak menyusun teks 

naratif. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik. 

Analisis data ini dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu pertama, 

pemrosesan satuan (unitizing) dengan penandaan jenis informan 

(Guru dan peserta didik), penandaan jenis lokasi (Madrasah Aliyah 
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Negeri Godean dan juga ruang kelas), dan penandaan teknik 

pengumpulan data (wawancara, observasi dan dokumentasi). 

Kemudian menyuguhkan dan mendeskripsikan serta menganalisis 

data yang sudah di dapat. Adapun untuk memeriksa keabsahan dan 

kebenaran data, maka dilakukan dengan observasi parisipatif terus 

menerus, melibatkan informan untuk mereview guna mendapatkan 

umpan balik, mendiskusikan data dengan informan, memeriksa 

kembali catatan lapangan, dan mencocokkan data pada obyek 

penelitian. 

 

G.  Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran dan pembahasan yang sistematis dalam 

penelitian ini, diperlukan adanya sistematika pembahasan, dimana dalam 

pembahasan ini terdiri dari empat bab.  

Bab pertama, berisikan pendahuluan yang dimaksudkan untuk 

mengantarkan pembahasan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teoritik, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang gambaran umum Madrasah Aliyah Negeri 

Godean yang meliputi letak geografis, sejarah berdirinya MAN Godean, Visi 

dan Misi, Struktur Organisasi, keadaan Guru dan karyawan, siswa, dan sarana 

prasarana. 
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Bab ketiga, berisi tentang penerapan program remedial dalam 

pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri Godean yang meliputi 

pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab, penerapan program remedial dalam 

pembelajaran bahasa Arab serta faktor-faktor yang melatarbelakangi adanya 

pelaksanaan penerapan program remedial dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Bab ke empat, merupakan bagian terakhir yang terdiri dari 

kesimpulan, saran dan juga kata penutup. Selain itu juga peneliti 

mencantumkan daftar pustaka sebagai referensi dari penelitian ini, hal itu 

dimaksudkan agar pembaca dapat menelaah lebih lanjut serta lampiran-

lampiran yang mendukung dalam penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pembelajaran bahasa arab di MAN Godean ini lebih menekankan pada 

kemahiran qira’ah dan kitabah, akan tetapi bukan berarti mengabaikan 

kemahiran istima’ dan juga kalam. Proses pembelajarannya juga mengacu 

pada implementasi RPP yang termasuk didalamnya kegiatan awal, kegiatan 

inti dan juga kegiatan penutup. 

Latar belakang adanya pembelajaran remedial disini adalah karena 

adanya peserta yang belum bisa mencapai KKM pada hasil evaluasi 

pembelajaran. Selain itu juga pembelajaran remedial ini berfungsi untuk 

memperbaiki hasil belajar peserta didik sehingga peserta didik dapat 

memahami materi pelajaran yang diajarkan. 

Pembelajaran remedial pada mata pelajaran bahasa arab kelas X1 IPA-

2 di MAN Godean ini dilakukan setelah UAS, UTS, dan Evaluasi Harian 

selesai. Peserta didik yang harus mengikuti pembelajaran remedial adalah 

mereka yang belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

sebuah kesimpulan bahwa pembelajaran remedial pada mata pelajaran bahasa 

arab ini mempunyai pengaruh yang positif dengan indikator keberhasilan 

dengan rincian sebagai berikut: 
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1. Secara umum pembelajaran remedial berjalan dengan lancar dan tertib. 

Peserta didik bisa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Keaktifan 

peserta didik tersebut dapat dilihat dari: 

a. Peserta didik aktif dan tidak canggung dalam bertanya tetang materi 

yang kurang difahami kepada guru. 

b. Peserta didik mengerjakan soal yang diberikan oleh guru dengan baik. 

c. Peserta didik berani dalam mengemukakan pendapat. 

2. Pembelajaran remedial pada mata pelajaran bahasa arab ini mempunyai 

pengaruh yang positif terhadap hasil belajar peserta didik kelas X1 IPA-2. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes evaluasi sebelum dan sesudah 

diadakannya pembelajaran remedial berdasarkan taraf signifikan. 

 

B. Saran 

Dalam rangka pencapaian ketuntasan hasil belajar bahasa arab peserta 

didik, maka guru di madrasah perlu melaksanakan program remedial bagi 

peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dengan seoptimal mungkin, 

metode yang digunakan juga sebaiknya bervariasi agar peserta didik lebih 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

Guru sebagai pembimbing program diharapkan dapat merancang 

program sesuai dengan karakteristik individu setiap peserta didiknya, 

sehingga setiap peserta didik memperoleh layanan yang tepat. Selain itu juga 

untuk kesempurnaan sebuah kajian, disarankan agar soal-soal yang diujikan 

kepada peserta didik telah teruji validitas dan reliabilitasnya. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, segala puji syukur penulis haturkan kepada Allah 

SWT, Tuhan semesta alam yang telah melimpahkan rahmat, karunia serta 

hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat serta salam 

tak lupa penulis haturkan kepada nabi besar Muhammad SAW. 

Karena keterbatasan dan kekurangan yang dimiliki manusia, maka 

penulis menyadari bahwa skirpsi ini tentunta tidak terlepas dari kesalahan, 

sehingga kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi 

tercapainya penyempurnaan skripsi ini. 

Akhirnya dengan segala keterbatasan yang ada. Penulis berharap 

skiripsi ini berguna bagi semua orang yang membaca dan selanjutnya sebagai 

bahan pertimbangan pemikiran bagi kemajuan lembaga pendidikan yang 

menjadi subjek penelitian skripsi ini. Amin 
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